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SISTEM INFORMASI LAYANAN ICT DALAM BENTUK ELEKTRONIK FORM 

(Studi Kasus : PT. PGN, Tbk) 

 

Abstrak 

 

Pada era ini, banyak perusahaan di Indonesia yang memiliki sistem informasi dan setiap 

perusahaan mempunyai proses bisnis. Proses bisnis merupakan sekumpulan kegiatan dalam 

suatu organisasi untuk mencapai tujuan tertentu, proses bisnis yang terjadi di perusahaan di 

dukung oleh suatu layanan, salah satunya yaitu proses bisnis divisi ICT PGN yang masih 

menggunakan layanan dalam bentuk form manual. Layanan form manual ini memiliki 

beberapa kelemahan seperti, proses bisnis layanan yang memakan waktu cukup lama, 

biaya yang diperlukan cukup banyak, dan penyimpanan yang rentan akan hilangnya data, 

rusak, dan tidak tahan lama. Maka dari itu, perancangan sistem informasi ini digunakan 

untuk mempermudah permohonan layanan ICT dari pegawai PGN ke divisi ICT PGN. 

Sistem informasi ini menggunakan pemrogaman PHP, MySQL dan framework laravel. 

Tujuan dari penelitian ini adalah transformasi form manual ke form elektronik untuk 

memudahkan dalam proses approve layanan ICT PGN yang sebelumnya cukup lama dan 

meningkatkan keamanan untuk mengantisipasi dokumentasi layanan ICT  PGN agar 

tidak hilang.  Metode yang  digunakan pada penelitian ini adalah metode prototipe, yaitu 

mendengarkan pelanggan, membangun atau memper baiki maket, dan uji pelanggan 

mengendalikan maket. Adapun tools yang digunakan yaitu Entity Relationship Diagram 

dan Business Activity Diagram. Hasil uji sistem dengan menggunakan User Acceptance 

Test  menghasilkan suatu layanan ICT dalam bentuk elektronik form untuk  permohonan 

sebuah layanan ke divisi ICT PGN yang lebih efektif, efisien dan sesuai kebutuhan. 

 

Kata Kunci: laravel, Electronic Form, Sistem Informasi Layanan, Perusahaan Gas Negara 

 

Abstract 

In this era, many companies in Indonesia have information systems and every company has 

a business process. Business process is a collection of activities in an organization to 

achieve certain goals, business processes that occur in the company are supported by a 

service, one of which is the PGN ICT division business processes that still use services in 

the form of manual forms. This manual form service has several disadvantages such as, 

business process services that take a long time, quite a lot of costs, and storage that is 

vulnerable to data loss, damage, and not durable. Therefore, this information system design 

is used to facilitate requests for ICT services from PGN employees to the PGN ICT 

division. This information system uses the programming of PHP, MySQL and the Laravel 

framework. The purpose of this study is to transform the manual form into an electronic 

form to facilitate the process of approving the previously PGN ICT services long enough 

and improve security to anticipate the documentation of PGN ICT services so as not to 

disappear. The method used in this research is the prototype method, which is  listening  to  

customers,  building  or  repairing  mockups,  and  testing  the  customer  controlling  the 

mockups. The tools used are Entity Relationship Diagram and Business Activity Diagram. 

The system test results using the User Acceptance Test produce an ICT service in 

electronic form for requesting a service to the PGN ICT division that is more effective, 

efficient and as needed. 

 

Keywords: laravel, Electronic Form, Service Information System, National Gas Company 
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1.   PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi di Indonesia  mengalami peningkatan seiring dengan 

perkembangan zaman. Tanpa adanya teknologi, sebuah perusahaan/organisasi tidak dapat 

tumbuh dan berkembang. Oleh karena itu adanya sistem informasi sangat di butuhkan oleh 

suatu perusahaan / organisasi yang dapat memberikan nilai kompetitif. Sistem informasi 

dapat didefinisikan sebagai suatu sistem didalam suatu organisasi yang merupakan 

kombinasi manusia (SDM), fasilitas, teknologi, media, prosedur-prosedur, dan pengendalian 

yang ditujukan untuk mendapatkan jalur komunikasi penting, memproses tipe transaksi 

rutin tertentu, memberi sinyal kepada manajemen dan lainnya terhadap kejadian-kejadian 

internal dan eksternal yang penting dan menyajikan suatu dasar informasi untuk mengambil 

keputusan yang baik (Sadikin, & Izzuddin, 2018). 

Salah satu perusahaan yang menggunakan sistem informasi yaitu Perusahaan Gas 

Negara (PT. PGN). Perusahaan Gas Negara adalah perusahaan nasional Indonesia 

terbesar dibidang transportasi dan distribusi gas bumi yang berperan besar dalam 

pemenuhan gas bumi do2ias2atuPerusahaan Gas Negara     memiliki beberapa divisi, salah 

satu divisi yang bergerak di bidang IT adalah Divisi Information and Communication 

Technology (ICT). Divisi ICT bertugas mendelivery data , aplikasi, software dan lain-lain 

demi memenuhi kebutuhan manajemen. Divisi ICT memiliki 4   departemen salah satunya 

departemen yang terkait solution adalah departemen Management Solution.  Tugas dari 

departemen Management Solution salah satunya    tentang requirement. Requirement yang 

peneliti rancang ialah sistem informasi layanan ICT yang berbentuk e-form. 

Di dalam sistem informasi tersebut, terdapat aktivitas yang harus dilakukan suatu 

organisasi untuk mencapai tujuan dalam proses bisnis. Sistem ini sebagai penunjang dalam 

melaksanakan proses bisnis yang didukung dengan adanya suatu layanan. Layanan pada 

ICT adalah suatu service yang di lakukan oleh ICT untuk menyelesaikan suatu 

permasalahan. Beberapa layanan yang dirancang untuk perusahaan tersebut adalah layanan 

permohonan hak akses, perubahan, dan preventive.     Karena layanan ICT sebelum nya 

mengalami kendala dalam proses approve permohonan layanan ICT yang cukup lama, 

biaya yang diperlukan cukup banyak, dan penyimpanan yang tidak menggunakan sistem 

mengakibatkan data dapat hilang, rusak dan tidak tahan lama. Pengerjaan dengan 

menggunakan sistem komputerisasi dapat memudahkan dan menghemat waktu serta 

menghemat biaya (Supriyono, Saputro, & Pradessya, 2016). 

Maka dari itu, perancangan sistem infomasi layanan ICT sangat diperlukan sebagai 

bahan evaluasi dan peningkatan kinerja proses bisnis dalam perusahaan, transformasi proses 
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bisnis sebelumnya ke elektronik yang memudahkan dalam proses approve layanan ICT, 

keamanan lebih baik dan mengantisipasi dokumentasi layanan ICT agar tidak terjadi hal-hal 

yang tidak diinginkan. Sistem informasi ini dirancang menggunakan framework Laravel 

serta bahasa pemrogaman PHP dan MySQL. 

E-form ini hanya dapat diakses oleh pegawai yang terdaftar dan hanya berfokus pada 

form permohonan hak akses organik, non organik, perubahan, serta preventive. Dalam 

perancangan tersebut menggunakan pemodelan activity diagram dan Entity Relationship 

Diagram. Dengan adanya sistem informasi ini peneliti dapat memberikan layanan ICT yang 

lebih efektif dan efisien. 

 

  METODE 

Metode  yang  digunakan  untuk  membuat  sistem  informasi  layanan  ICT,  

yaitu  dengan menggunakan metode prototype. Prototipe adalah versi awal sistem 

perangkat lunak yang digunakan untuk menunjukkan konsep, mencoba opsi desain, dan 

mencari tahu lebih lanjut tentang masalah dan kemungkinan solusinya (Sommerville, 2016). 

Seperti pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Metode Prototipe 

 

1.   Listen to Customer (Mendengarkan Pelanggan) 

 

Pada tahap ini peneliti menggunakan literature sebagai studi kepustakaan dan 

pengumpulan data. Lalu observasi serta wawancara sebagai studi lapangan dan pengumpulan 

data, dengan cara melakukan  pengamatan  terhadap  layanan  ICT  yang diperlukan  dalam  

sistem informasi  serta wawancara terhadap pihak ICT tentang apa saja yang dibutuhkan. 

Selanjutnya, peneliti mengidentifikasi masalah-masalah yang ada pada sistem layanan ICT 

sebelumnya. Setelah itu, peneliti menindaklanjuti dari tahap sebelumnya untuk memperbaiki 
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sistem layanan ICT sebelumnya. Serta peneliti menggunakan desain sistem dengan UML 

yaitu activity diagram dan entity relationship diagram. 

Adapun analisis masalah yang digunakan peneliti pada tahap ini yaitu dengan 

menggunakan analisis PIECES. Dengan menggunakan PIECES sebagai alat analisis sistem, 

suatu sistem secara detail dan menyeluruh akan mendapat perhatian khusus, sehingga 

kekuatan dan kelemahan sistem dapat   diketahui   untuk   nantinya   dijadikan   acuan   bagi   

kemajuan   perusahaan   selanjutnya (Supriyatna, 2015). PIECES terdiri dari sisi 

Performance, Information, Economic, Control, Efficiency, dan Services. Berikut analisis 

masalah PIECES untuk layanan ICT pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Analisis PIECES 

Jenis Analisa Kelemahan Sistem Lama Sistem Yang Diusulkan 

Permorfance 
 

(Kinerja) 

Dalam proses bisnis pada layanan ICT memakan 

waktu yang cukup lama, sehingga proses 

approve permohonan layanan mengalami 

kendala. 

Pada proses bisnis yang diusulkan dapat 

memperbaiki sistem sebelumnya dalam bentuk 

elektronik form, yang lebih efisien dan efektif. 

Information 
 

(Informasi) 

a. Informasi mudah hilang karena penyimpanan 

tidak menggunakan sistem, 
 

b. Informasi rentan rusak karena tidak tahan 

lama. 

Informasi tidak hilang dan rusak karena 

penyimpanan menggunakan sistem yaitu database. 

Economic 
 

(Ekonomi) 

Memerlukan biaya cukup banyak karena masih 

menggunakan kertas sebagai print out. 
Menghemat    biaya    yang    dikeluarkan    karena 
paperless.   Jadi   menggunakan  sistem   informasi 

dalam bentuk elektronik form. 

Control 
 

(Pengendalian) 

Tingkat    keamanan    kurang    karena    masih 

menggunakan   manual   dan   rentan   terhadap 

penyalahgunaan. 

a.Tingkat keamanan dan pengembangan lebih baik 

karena menggunakan framework. 
 

b. Lebih cepat dalam proses development. 

Efficiency 
 

(Efisiensi) 

Dalam proses bisnis memakan waktu, tenaga, dan 

biaya yang cukup banyak karna menggunakan 

sistem manual. 

Dengan sistem yang diusulkan, dalam proses bisnis 

hanya  melibatkan  beberapa  pihak  yang  terkait 

dengan layanan ICT. 

Service 
 

(Pelayanan) 

Proses  approve   permohonan  pelayanan  ICT 

kepada atasan cukup lama. 
Mempermudah    proses     approve     permohonan 

pelayanan ICT   kepada atasan melalui elektronik 

form. 

 

 

2. Build/Revise Mock-up (Membangun/Memperbaiki Maket) 

 

Pada tahap ini peneliti melakukan pembuatan user interface, pembuatan database 

dengan MySQL, pembuatan backend dengan Laravel, dan klasifikasi sistem informasi pada 

web sistem informasi
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3. Costumer Test Drives Mock-up (Uji Pelanggan Mengendalikan Maket) 

 

Pada tahap ini peneliti melakukan 3 pengujian yaitu testing (dengan cara uji coba 

terhadap sistem  informasi  tersebut  apakah  sesuai   dengan  kebutuhan),  implementasi  

(dengan  cara melakukan implementasi terhadap user), dan evaluasi (jika tidak sesuai, 

kembali ke desain sistem dengan UML dan jika sesuai, melanjutkan ke tahap selanjutnya). 

 

2.1.  Entity Relationship Diagram 

 

Entity Relationship Diagram adalah langkah pertama dalam perancangan basis data 

untuk memutuskan bidang, hubungan, dan tabel basis data mana yang akan menjadi basis 

dari setiap basis data serta alat komunikasi yang baik antara pengguna dan yang 

menggunakan sistem selama identifikasi proses persyaratan informasi pengguna (Al-

Btoush, 2015). Mereka digunakan untuk menggambarkan hubungan antara entitas yang 

berbeda dalam satu set data. Diagram ERD sering digunakan sebagai alat untuk desain 

database, karena mereka mewakili struktur database relasional dengan sangat baik(van de 

Put, Vaandrager F.W., & Achten P., 2018). Contoh dari ERD untuk layanan ICT dapat 

dilihat pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Entity Relationship Diagram 
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2.2. Business Activity Diagram 

Business Activity Diagram adalah salah satu diagram perilaku di UML yang 

menggambarkan aliran aktivitas bisnis dalam sistem (Kamath & Narendra, 2018). Gambaran 

tersebut diharapkan mampu menjelaskan aktivitas bisnis satu ke aktivitas bisnis lainnya 

(Putri & Fatmawati, 2019). Mereka hanya menggambarkan  perilaku sistem  yang dinamis  

(Kumar &  Singh,  2015). Berikut business activity diagram layanan ICT seperti pada 

Gambar 3. 

 

Gambar 3. Business Activity Diagram pada Layanan ICT 
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3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1 Hasil 

3.1.1. Halaman Login 

Halaman Login adalah tampilan halaman awal dengan mengisi username dan 

password yang terdaftar untuk bisa mengelola sistem informasi layanan ICT seperti pada 

Gambar 4. 

 

 

Gambar 4. Halaman Login

3.1.2. Halaman Dashboard  

Halaman Dashboard adalah tampilan halaman utama sistem informasi layanan ICT 

yang menampilkan report dan statistika dari menu form dan beberapa layanan seperti pada 

Gambar 5. 

 
Gambar 5. Halaman Dashboard 
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3.1.3. Halaman Form 
 

 

Pada halaman form terdapat 3 menu yaitu Form Permohonan Hak Akses (Organik 

dan Non Organik), Form Perubahan dan Form Preventive. 

 

 

1. Form Permohonan Hak Akses 

 

Form Permohonan Hak Akses terdiri menjadi 2 bagian yaitu Organik 

(digunakan untuk permohonan hak akses pegawai tetap) dan Non Organik (digunakan untuk 

permohonan hak akses pegawai tidak tetap). Pada halaman view seperti Gambar 6 digunakan 

untuk menampilkan hasil inputan dari form. Pada halaman Knowledge Management    seperti 

Gambar 7 digunakan untuk menyampaikan informasi terkait hal yang harus dipatuhi sebelum 

megisi form. Pada halaman form seperti Gambar 8 digunakan untuk user menginputkan data 

sesuai kebutuhan. 

 

Gambar 6. Tampilan Halaman View 
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Gambar 7. Tampilan Halaman Knowledge Management 

 

 

 

Gambar 8. Tampilan Halaman Form

 

2. Form Perubahan 

 

 

Form Perubahan   digunakan untuk izin perubahan sesuatu seperti mengubah 

aplikasi yang sudah dibuat atau menambah modul. Seperti yang ditunjukkan pada Gambar 9.
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Gambar 9. Tampilan Halaman Form Perubahan 

 

 

3. Form Preventive 

 

Form Preventive adalah form yang dikerjakan oleh service desk team yang ada 

di PT. PGN Tbk dalam kurun waktu 2 kali dalam satu tahun. Seperti yang ditunjukkan 

pada Gambar 10. 

 
 

Gambar 10. Tampilan Halaman Form Preventive 
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3.1.4. Halaman Report Admin 

 

Halaman Report Admin adalah halaman yang menampilkan seluruh inputan 

layanan ICT dari user yang membutuhkan approve / decline dari admin untuk melakukan 

proses bisnis berikutnya. Seperti yang ditunjukkan pada Gambar 11 untuk approve dan pada 

Gambar 12 untuk decline. 

 

 

 
Gambar 11. Tampilan Halaman Report Admin (Approve) 

 

 

 

Gambar 12. Tampilan Halaman Report Admin (Decline)
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3.2 Pengujian dan Pembahasan 

 

3.2.1. Pengujian User Acceptance Test 

User Acceptance Test (UAT) merupakan tahap pengujian sistem oleh 

pengguna. Pengguna menilai sistem sesuai kuisioner yang diberikan. Penilaian bertujuan 

untuk mengetahui tingkat kelayakan sistem bagi pengguna. Pada kuisioner terdapat 

pertanyaan yang diajukan berkaitan dengan sistem yang dapat dilihat pada tabel 2. 

Pertanyaan tersebut diajukan pada 2 responden terkait yaitu, Sr. Analyst, Business Support 

and Office Automation Development dan Business Application Developer  guna 

mengetahui tingkat kepuasan pengguna pada sistem. Setelah menjalankan sistem, penguji 

mengisi kuisioner yang diberikan. Pertanyaan disusun mengacu pada penelitian (Nur Utami 

& Salamah, 2019). 

Tabel 2. Pertanyaan Pengujian UAT 

 

Kode Soal Pertanyaan 

P1 Sistem ini mudah digunakan 

P2 Informasi yang disajikan mudah dimengerti 

P3 Fitur pada sistem ini berjalan dengan baik 

P4 Informasi yang diberikan dapat dipercaya 

P5 Report dapat dihasilkan dengan mudah dan sesuai kebutuhan 

P6 Sistem dapat menghasilkan laporan yang fleksibel 

P7 Tata letak tampilan / display mudah dilihat/ dikenali 

P8 Data yang anda input aman dari orang yang tidak berhak mengakses 

P9 Anda puas dengan manfaat sistem informasi yang digunakan 

P10 Anda menilai sistem ini dapat dikembangkan dan digunakan jangka dekat 

P11 Anda menilai bahwa sistem informasi tersebut membantu apa yang anda lakukan 

P12 Anda puas dengan penggunaan sistem informasi tersebut 

 

Setelah  dilakukan  pengujian  pada  pengguna,  hasil  dari  kuisioner  dihitung.  

Perhitungan dilakukan sesuai indikator dan poin nilai yang terpadat di tabel 3. Hasil 

perhitungan dapat dilihat pada  tabel 4. Perhitungan dilakukan dengan acuan rumus dari 

reverensi penelitian dari (Rahmatulloh, Rachman, & Anwar, 2019) dapat dilihat pada 

persamaan (1) berikut ini : 

 



13
13 

 

 

 

Table 3. Indikator Serta Poin Penilaian 
 

 

Nilai Keterangan Bobot Nilai 

A Sangat Setuju 5 81%-100% 

B Setuju 4 61%-80% 

C Netral 3 41%-60% 

D Tidak Setuju 2 21%-40% 

E Sangat Tidak Setuju 1 0%-20% 

 

 

Tabel 4. Hasil Perhitungan Sesuai Rumus UAT 
 

Jawaban                                             Nilai 
Pertanyaan       

 

Jumlah              
Y 

 SS S N TS STS SS×5 S×4 N×3 TS×2 STS×1 (∑) 

P1 0 2 0 0 0 0 8 0 0 0 8 80% 

P2 0 2 0 0 0 0 8 0 0 0 8 80% 

P3 0 2 0 0 0 0 8 0 0 0 8 80% 

P4 0 2 0 0 0 0 8 0 0 0 8 80% 

P5 1 1 0 0 0 5 4 0 0 0 9 90% 

P6 0 2 0 0 0 0 8 0 0 0 8 80% 

P7 1 1 0 0 0 5 4 0 0 0 9 90% 

P8 0 2 0 0 0 0 8 0 0 0 8 80% 

P9 0 2 0 0 0 0 8 0 0 0 8 80% 

P10 1 1 0 0 0 5 4 0 0 0 9 90% 

P11 1 1 0 0 0 5 4 0 0 0 9 90% 

P12 0 2 0 0 0 0 8 0 0 0 8 80% 

 

Pada pertanyaan p1 menghasilkan persentase nilai 80% yang termasuk dalam 

kategori nilai B. Pertanyaan p2 menghasilkan persentase nilai 80% yang termasuk dalam 

kategori nilai B. Pertanyaan p3 menghasilkan persentase nilai 80% yang termasuk dalam 

kategori nilai B. Pertanyaan p4 menghasilkan persentase nilai 80% yang termasuk dalam 

kategori nilai B. Pertanyaan p5 menghasilkan persentase nilai 90% yang termasuk dalam 

kategori nilai A. Pertanyaan p6 menghasilkan persentase nilai 80% yang termasuk dalam 

kategori nilai B. Pertanyaan p7 menghasilkan persentase nilai 90% 
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yang termasuk dalam kategori nilai A. Pertanyaan p8 menghasilkan persentase nilai 80% 

yang termasuk dalam kategori nilai B. Pertanyaan p9 menghasilkan persentase nilai 80% 

yang termasuk dalam kategori nilai B. Pertanyaan p10 menghasilkan persentase nilai 90% 

yang termasuk dalam kategori nilai A. Pertanyaan p11 menghasilkan persentase nilai 90% 

yang termasuk dalam kategori nilai A. Pertanyaan p12 menghasilkan persentase nilai 80% 

yang termasuk dalam kategori nilai B. 

Kemudian pada perhitungan pertanyaan keseluruhan menghasilkan persentase nilai 

hasil dari perhitungan keseluruhan adalah ∑Y = 83,33% mendekati indikator skala terbaik. 

Menurut penelitian dari (Rahmatulloh et al., 2019) persentase 83,33% sudah termasuk 

dalam kategori sangat setuju. Sehingga sistem informasi layanan ICT dalam bentuk 

elektronik form ini dapat diterima dengan baik oleh divisi ICT. 

 

4.   PENUTUP 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah Sistem Informasi “Layanan ICT dalam bentuk 

Elektronik Form” dengan menggunakan framework laravel dapat mempermudah 

permohonan suatu layanan ICT dari pegawai PGN ke divisi ICT PGN secara efektif dan 

efisien. Berdasarkan pengujian User Acceptance Test diperoleh nilai rata-rata yaitu 83,33% 

yang menunjukkan bahwa mendekati indikator skala terbaik sehingga dapat berjalan 

sesuai kebutuhan dan diterima dengan baik oleh divisi ICT. 
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